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ABSTRAK

Mursida (2010) : Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melahie§itr
PembelajaranThink-Talk-Write (TTW) Pada Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung Ketama
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemmaan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa InaloHasini disebabkan hanya 7
orang dari 22 siswa yang mampu memahami teks badakm sebuah cerita,
selanjutnya sulitnya siswa menemukan kalimat yasgipg dalam sebuah cerita, hal
ini terlihat apabila diberikan tugas ulangan harikebanyakan siswa sulit untuk
menjawabnya. Perumusan masalah dalam penelitimdaiah apakah melalui strategi
pembelajaranThink-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia k&das V SDN 027 Pulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil denbaik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menydabapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Pereaaafpersiapan tindakan, 2)
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi

Berhasilnya penerapan strategi pembelajariaimk-Talk-Write (TTW) pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, diketahui damyad@eningkatan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bhitrseesia dari sebelum
tindakan, siklus 1, dan siklus Il. Pada sebelunmddkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Inaldvasia mencapai persentase
59% dengan kategori “Sedang”, karena 59% berada pattang 55% - 69%. Pada
siklus | kemampuan membaca pemahaman siswa tegyéfedang”, karena 67%
berada pada rentang 55%-69%. Setelah diperbaika paklus Il kemampuan
membaca pemahaman siswa meningkat menjadi 75%ddwgegori “Baik”, karena
sebagian siswa berada pada rentang 70%-79%. Arkieggampuan siswa kelas V
SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya KabupKsmpar Dalam
membaca pemahaman telah mencapai 75%. Dengan damdapat diambil
kesimpulan melalui strategi pembelajaraihink-Talk-Write (TTW) dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman padarpeld&ahasa Indonesia
Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Ruddya Kabupaten Kampar.
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ABSTRACT

Mursida ( 2010 ): Improving The Ability of Reading Comprehension Through
Think-Talk-Write Learning Strategy in Indonesian L anguage
Subject for Fifth year Students of SDN 027 Pulau Payung
District of Rumbio Jaya Kampar Regency.

The background of this research is the low of sttgleability in reading the
comprehension in Indonesian language subject. déhised by 22 students are able to
understand reading text in a story, this will beokn if they are given daily
assignment, most of them are difficult to answefT fite formulation of this research is
the strategy of think-talk-write able to improveethability of reading the
comprehension in Indonesian subject for fifth ygadents of SDN 027 Pulau Payung
district of Rumbio Jaya Kampar regency.

For the success of this research without any temylihe writer has arranged
some steps, they are 1) preparation, 2) implementaB3) observation and 4)
reflection.

The success of implementing the think-talk-writearfeng strategy in
Indonesian subject, it is known from the improvemeh ability in reading the
comprehension in Indonesian subject before theomctiirst cycle, second cycle.
Before the action students’ ability in reading tmenprehension in Indonesian subject
is 59% which is categorized “middle” because 5@ e middle of 55% and 69%. In
the first cycle students’ ability in reading thengarehension is middle because 67 is
in the middle of 55% and 69%. After correcting e tsecond cycle students ability in
reading the comprehension increased became 75%ata@gorized good because it is
between 70% - 79% which means that fifth year sitgleability in reading the
comprehension at SDN 027 Pulau Payung districtwwhBlo Jaya Kampar regency is
75%. So that it is concluded that thin-talk-wrieaining strategy improved students’
ability in reading the comprehension in Indonessabject for fifth year students of
SDN 027 Pulau Payung district of Rumbio Jaya Kamegency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dari yang lain dan untuk meningkatkamankguman
intelektual. Hal ini berarti bahwa bahasa memiliki peran yamginmge bagi manusia.
Dengan demikian, dapat dimaklumi jika di sekolah terdapat mata nagldpahasa,
khususnya bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi tetmegiaparya
kesastraan manusia Indonesia. Termasuk didalamnya meningkatkampemna
memahami bacaan.

Tampubolon menjelaskan ruang lingkup Bahasa Indonesia mencakup
kemampuan berbahasa dan kemampuan yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut

1 Mendengarkan
2 Berbicara
3 Membaca

4 Menulis

! Tampubolon Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung: Angkasa,
2008), him. 4
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka dalam penelitian irs p&aali
berusaha untuk meningkatkan kemampuan membaca, khususnya kemampuam
membaca pemahaman.

Membaca sangat fungsional dalam hidup dan kehidupan manusia. Membaca
adalah kunci ke arah gudang ilmu. Pintar membaca dan banyak naembaka yang
bersangkutan banyak ilmu pengetahuan dan pengalaman. Mereka yanlnkadan
pengetahuan pasti mudah berbicara atau menulis tentang ilmu dan ipeagetang
telah dimilikinya.

Sebagaimana dikemukakan oleh Razak bahwa membaca merupakan salah satu
bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleanpama
tentang sesuatu. Sebenarnya, cara atau kegiatan lain dapatapm dntuk mencapai
tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun cara itu kurang efektif jika dibandingka
dengan membaca. Para pakar dalam bidang membaca menyebutkan ddatayay
pendapat yang mengatakan bahwa tidak semua pemahaman diperolehadkaiska
yang ditulis. Dengan kata lain, pemahaman tentang sesuatu dapdipsapleh dari
kata-kata atau dari pengamatan suatu objek yang bersangkutan namikiarge
mereka mengakui pula bahwa mendapatkan pemahaman dengan caraitsepert
tidaklah mencukupi. Kegiatan yang sangat penting yang dapat digunaitak
memperoleh pemahaman yang lebih memadai adalah membaca

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami membaca merupakan sua
aktivitas penting. Melalui kegiatan itu kita akan dapat mempersigliu gagasan.

Melalui kegiatan itu juga kita akan dapat memperoleh kesimpdén berbagai

2 Abdul Razak,Bahasa Indonesia Versi Perguruan Tinggi. (Pekanbaru: Autografika, 2003), him.
47.
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pandangan dari pengarang melalui bukti tertulis itu. Cara ataat&edain dapat juga
dipakai untuk mencapai tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun &ararg
efektif jika dibandingkan dengan membaca.. Kegiatan yang sangahgogang dapat
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih banyak adalah membaca.

Berdasarkan pengalaman penulis pada mata pelajaran Bahasasiadiine
Sekolah Dasar Negeri 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya t€abiKipenpar,
dalam proses pembelajaran penulis telah berusaha untuk meningkatkampkemn
membaca pemahaman pada siswa, terutama dengan memberikan ddtiaan-|
kepada siswa terhadap materi pelajaran, kemudian memberikan penugasmsqenu
Namun, belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Selanjutnya guru lebdk bany
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi dalam proses pemb&aldrayga
kemampuan siswa dalam memahami bacaan masih kurang.

Melihat keadaan di atas, dan berdasarkan hasil pengamatarii pietkelias V
di SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampauiditem
gejala-gejala atau fenomena khususnya pada pelajaran Bailtszedia sebagai
berikut:

1. Hanya 7 orang dari 22 siswa yang mampu memahami teks bacaam siduah
cerita.

2. Apabila guru memberikan pertanyaan yang menyangkut tentangaesan dalam
sebuah cerita, terlihat hanya sebagian kecil siswa yang mampu menjawab.

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi cerita, halbbggian kecil

dari jumlah siswa yang mampu untuk mendeskripsikannya di depan kelas.
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4. Sulitnya siswa menemukan kalimat yang penting dalam sebudéh, deal ini
terlihat apabila diberikan tugas ulangan harian, kebanyakan sislitauntuk
menjawabnya.

5. Sulitnya siswa menyimpulkan isi sebuah cerita, hal ini terldgbila diminta
untuk menyimpulkan isi sebuah cerita hanya 5 orang atau 22.72% yang dapat
menyimpulkan isi sebuah cerita.

Dari fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut di athisattérahwa
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dalans prose
pembelajaran. Keadaan di atas, berkemungkinan dipengaruhi oleh metoge y
digunakan selama ini. Untuk itu peneliti mencoba menerapkan salalstsatieni
pembelajaran, salah satu strategi pembelajaran yang dapapkhte adalah dengan
penerapan strategi pembelajafdnk-Talk-Write (TTW).

Strategi Pembelajaraifhink Talk-Write (TTW) merupakan strategi yang
diperkenalkan oleh Huinker& Laughlin. Strategi ini pada dasarnyangilvamelalui
berpikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan strategi pembelajdnark-Talk-

Write (TTW) dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir ataudlzdog dengan

dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicaramdmbagi ide

(Sharing) dengan temannya sebelum mentilis.

Berdasarkan penjelasan di atas, strategi pembelajarak Talk-Write (TTW)
merupakan sebuah strategi yang dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman dan
komunikasi siswa dalam belajar, terutama dalam membaca. Yendadidari proses

berfikir (Think) yaitu proses merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama dan setelah

®  Martinis Yamin, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, (Jakarta: Gaung

Persada, 2008), him. 84
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membaca. Aktivitas ini dapat dilihat dari proses membaca telkiscatééa kemudian
membuat catatan

Oleh sebab itu, peneliti tertarik ingin melakukan suatu peselitindakan
sebagai upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaram glahgja
"Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Strategi
Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa

Kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.”

B. Definisi Istilah

1. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatdapun kemampuan
dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman.

2. Membaca pemahaman adalah kesanggupan pembaca menyebutkan kembali isi
bacaan argumentasi, eksposisi, atau bacaan deskripsi tentang topiktertentu

3. Strategi Pembelajaramhink-Talk-Write (TTW) merupakan cara belajar yang
dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialoggaendirinya
sendiri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membd#ghadieng) dengan

temannya sebelum menufis.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkaasdiatka dapat

dirumuskan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimanakah peningkataampuan

* Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 200B)n. 707.

®> Abdul Razak Membaca Pemahaman teori dan Aplikasi Pengajaran. (Pekanbaru: PT. Autogragi,
2007), him. 11.

® Martinis Yamin,Loc.Cit.
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membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesiketégsma SDN 027

Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar melaltegistra

pembelajarahink-Talk-Write (TTW)”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalahnya, maka mpenkelitia
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 027 PulangPkgcamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar melalui strategi pembelajainank-Talk-Write

(TTW).

2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi siswa
a) Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V
SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
b) Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN 027 Palaung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
b. Bagi guru
a) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis.
b) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran

yang efektif dan efisien.



c. Bagi Sekolah :
a) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatdn has
belajar siswa.
b) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas

pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Teori Membaca

Membaca merupakan suatu aktivitas yang sangat jamak dilakukan bagi
siapa pun, di mana pun dan kapan pun berikut dengan objek yang sangat beraneka
ragam. Serta tujuan melakukan aktivitas ini pun sangat bervaratidakipun bisa
dikatakan secara sederhana di sini, adalah umumnya untuk memperoleh
pengetahuan sebanyak-banyaknya di samping juga mencari hiburarsigkata
sematd.

Rahim menyatakan membaca pada hakikatnya suatu yang rungit yan
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisaapi tgiga
melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan metakogniB&bagai
proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simboluiulfy K
dalam kata-kata lain. Sebagai suatu proses berfikir, membaca meratdixitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi membaca kmifielahaman
kreatif 2

Selanjutnya Hendriy Guntur Tarigan mengemukakan bahwa membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaka unt
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata

kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan

! Nuriadi, Teknik Jitu Menjadi Pembaca Terampil, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 1
2 Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 2.
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suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas adama&iga kata-
kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau tidak terpenuhi, madka pes
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap gbahaini, dan proses

membaca itu tidak terlaksana dengan baik

2. Tujuan membaca
Waples dalam buku Nurhadi menjelaskan ada beberapa tujuan dalam
membaca adalah sebagai berikut :

a. Mendapat alat tertentunétrumental effect), yaitu membaca bertujuan untuk
memperoleh sesuatu yang bersifat praktis.

b. Mendapat hasil yang berupa prestipeegtige effect), yaitu membaca dengan
tujuan ingin mendapat rasa lebsel{ image) dibandingkan dengan orang lain
dalam lingkungan pergaulannya.

c. Memperkuat nilai-nilai pribadi atau keyakinan, misalnya membacadapat
kekuatan keyakinan pada partai politik yang kita anut, memperkuat keyakina
agama, mendapat nilai-nilai baru dari sebuah buku filsafah, dan sebagainya.

d. Mengganti pengalaman estetik yang sudah usang, misalnya memitaka
tujuan mendapat sensasi-sensasi baru melalui roman, cerita peed&k, c
kriminal, biografi tokoh terkenal, dan sebagainya.

e. Membaca untuk menghindarkan diri dari kesulitan, ketakutan atau penyakit

tertentd.

% Henry Guntur Tariganyembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa.
2008), him.7.
* Nurhadi, Membaca Cepat dan Efektif. (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), him. 134.



3. Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah kesanggupan pembaca menyebutkan kembali
isi bacaan argumentasi, eksposisi, atau bacaan deskripsi téopédertentd.
Sedangkan Hafni menjelaskan esensi membaca adalah pemahamberaitii
kegiatan membaca yang tidak disertai pemahaman merupakan kegiatpsia-
sia. Dengan demikian, produk membaca yang nyata adalah memahataiuis
pesan yang dituangkan penulis dalam bacaan. Ada empat aspekhamrsg
dikuasai siswa dalam membaca pemahaman, yaitu :
a. Gagasan Pokok/Utama

Gagasan pokok merupakan bagian yang penting dalam sebuah Paragraf

Untuk menentukan gagasan pokok sebuah paragraf dalam cerita dapat

ditempuh cara sebagai berikut :

1) Memperhatikan paragraf sebagai suatu unit bacaan

2) Membaca kalimat pertama dalam paragraf secara cermat.

3) Jika kalimat pertama ternyata bukan kalimat topik, langkah berikutnya
adalah membaca kalimat terakhir dalam paragraf. Karena adgkala
penulis meletakkan pikiran utamanya pada kalimat terakhir.

4) Jika kalimat pertama ataupun kalimat terakhir tidak sebagan&gtopik,
langkah yang diambil adalah memperhatikan semua fakta dalam gfaragr
secara teliti untuk menemukan ide pokoknya.

5) Belajar mengenal kalimat dalam paragraf yang tidak mendukung.

6) Memperhatikan istilah becetak tebal atau miring.

SAbdul Razak,Loc.Cit.
®1bid, him. 12.



7) Menafsirkan pikiran penulis.
8) Membaca dengan tujuan akhir memperoleh fakta-fakta yang itgang
dapat menunjang pemahaman secara keselutuhan
b. Gagasan Penjelas
Gagasan penjelas adalah pokok pikiran pendukung yang terdapat dalam
paragraf. Fungsinya untuk menjelaskan gagasan pokok. Achmad S.
Harjasuryana menyatakan ada empat cara untuk menjelaskantkizlpika
Adapun cara tersebut sebagai berikut :
1) Mengulang pikiran pertama dengan menggunakan kata lain.
2) Menunjukkan perbedaan maksud yang dikandung dalam pikiran utama
maupun yang tidak.
3) Memberikan contoh, sehingga menambah kejelasan.
4) Memberikan contoh, pembenaran dengan cara manambah alasan untuk
mendukung ide pokdk
c. Kesimpulan Bacaan
Kesimpulan bacaan selalu diartikan sebagai suatu ringkasamp{gsn
juga disamakan maknanya dengan ikhtisar. Tujuan kesimpulan dalaanbaca
adalah untuk mengetahui gagasan pokok/pikiran utama, dan gagasan penjelas
dalam sebuah cerita, dimana kesimpulan dapat memperjelas pesnaham

terhadap wacana yang dibaca.

'Slamet, Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah dasar. (Surakarta:
Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) UNS dan BBrerbitan dan Percetakan UNS Press,
2007), him 82.

®1bid, him. 83.



d. Amanat atau Pandangan Pengarang

Amanat atau pandangan pengarang adalah sikap yang ditampilkan
pengarang terhadap suatu objek di dalam karangannnya. Sikap ini dapat pul
berupa anjuran, pesan, dan permintaan pengarang baik secara ingulitnm
eksplisit.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam memahami cedtahad a)
harus mengetahui gagasan pokok, b) harus mengetahui kalimat ataangaga
penjelas, c¢) harus menyimpulkan bacaan, dan d) harus mengetahui armanat

pandangan pengarahg

4. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu pembelajaran mengajatta pdikk
untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengah lzddtarti mereka
yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka aseif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah,
memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mergia ela
dalam satu persoalan nyata. Dengan belajar aktif ini, peselitadiajak untuk
turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanyd alartaetapi juga
melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akaiasalean suasana

yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

°Abdul RazakOp.Cit, him. 12.
9 Hisyam Zaini,Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani CTSD, Edisi Revisi,
2008), him. xiv
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Hal senada Made Wena menjelaskan strategi pembelajaran bangana,
baik guru maupun siswa. Bagi guru, strategi pembelajaran dapatkalijadi
pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaaelapeman.
Bagi siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat memperprodals belajar
(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaranja ksegap
strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar'siswa.

Werkanis menjelaskan strategi pembelajaran merupakan systeajare
yang memudahkan guru mentransformasikan nilai-nilai kepada siawgpeserta
didik. Lebih lanjut Werkanis menjelaskan peranan strategi pemizglagalam
kegiatan belajar dilakukan dalam beberapa kegiatan, semua ketgasabut
merupakan suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan satu samaitairsepagai
berikut :

a. Perencanaan pengajaran

O

. Implementasi atau pelaksanaan proses belajar mengajar

c. Evaluasi atau penilaian hasil belajar siswa

o

. Tindak lanjut hasil penilaidh

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa stratelgelagran
dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalanampedaks
pembelajaran oleh guru dan siswa serta berdampak terhadap kesybkwosss

pembelajaran, khususnya kemampuan membaca pemahaman siswa. Sedangkan

1 Made WenaStrategiPembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him.3

12 Werkanis,Strategi Mengajar Dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Riau:
Sutra Benta Perkasa, 2005), him. 8-9
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strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini hadSteategi

Pembelajaraihink-Talk-Write (TTW).

. Strategi PembelajaranThink-Talk-Write (TTW).

Strategi PembelajaranThink Talk-Write merupakan strategi yang
diperkenalkan oleh Huinker& Laughlin. Strategi ini pada dasarnpandun
melalui berfikir, berbicara dan menulis. Alur kemajuan straginbelajaran
Think-Talk-Write (TTW) dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca, selanjites@cara dan
membagi ide $haring) dengan temannya sebelum mentiiSuasana seperti ini
lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswamDa
kelompok ini siswa diminta untuk membaca, membuat catatan kecil, askgal
mendengarkan dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan.

Kemampuan membaca, dan membaca secara komprehensif secara umum
dianggap berfikir, meliputi membaca baris-demi bareading the lines) atau
membaca yang penting saj&gd- ing between the lines). Sering kali teks bacaan
diikuti oleh panduan, bertujuan untuk mempermudah diskusi dan mengembangkan
pemahaman. Dalam strategi Pembelajdtaink Talk-Write ini teks bacaan selalu
dimulai dengan soal-soal kontekstual yang diberi sedikit panduan sehisiuan s
membuat catatan kecil.

Lebih lanjut Martinis Yamin menjelaskan langkah-langkah strategi

pembelajaradhink-Talk-Write (TTW) adalah sebagai berikut :

13 Martinis Yamin,Loc.Cit.



Guru membagi siswa secara berkelompok 3-5 orang.

Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran yang memuat yaatgri
dipelajari.

Guru meminta kelompok membaca teks atau cerita tersebut kemudian membuat
catatan kecilThink).

Berkomunikasi Talk), yaitu guru meminta tiap kelompok membacakan hasil
catatan kecilnya di depan kelas.

Guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok lain.
Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lersgar k

yang disediakar{rite).**

. Peran dan Tugas Guru dalam Strategi PembelajaranThink-Talk-Write

(TTW).

Peran dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan strategi |pprdre

Think-Talk-Write (TTW) adalah sebagai berikut:

a.

Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan, dan
menantang setiap siswa berpikir.

Mendengarkan secara hati-hati ide siswa.

Menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan

Memutuskan apa yang digali dan dibawa siswa dalam berdiskusi

Memutuskan kapan memberi informasi, mengklarifikasi persoalan-pemsoa
menggunakan model, membimbing dan membiarkan siswa berjuang dengan

kesulitan.

14 |bid. him. 85
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f.  Memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi, dan mekautus

kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa untuk berpartidipasi.

7. Keunggulandan Kelemahan Strategi Pembelajararhink-Talk-Write (TTW)
Adapun keunggulan Strategi Pembelajarahink-Talk-Write (TTW)
adalah:
a. Dengan berfikir dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dala
memahami suatu teks atau cerita.
b. Selanjutnya dengan berfikir dapat mempertinggikan pengetahuan siswa,
bahkan meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis.
c. Dapat meningkatkan komunikasi antar siswa dalam belajar
d. Dapat merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu peambmswa
tentang materi yang ia pelajafi.
Sedangkan kelemahan strategi Pembelajarbimk-Talk-Write (TTW)
adalah :
a. Sulitnya mengukur daya pikir individu siswa
b. Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia benar membaca atau tidak
c. Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif bekerjasamankagla
anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartispgan
baik.
d. Tidak mudah meningkatkan kemampuan pemahaman siswa yang sesuai dengan

perbedaan individu siswa

15 |bid. him. 86
18 |bid, him. 87
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e. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapamimgikan

kebosanan sisw4.

8. Hubungan Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) Dengan
Kemampuan Membaca Pemahaman

Sebagaimana yang dijelaskan Martinis Yamin strategi pemisidjhink-
Talk-Write (TTW) merupakan sebuah strategi yang dapat menumbuhkan
kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa dalam belajar, terutamma dala
membaca. Proses strategi pembelajafamk-Talk-Write (TTW) dimulai dari
proses berfikir Think) yaitu proses merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama
dan setelah membaca. Aktivitas ini dapat dilihat dari proses noentbls atau
cerita kemudian membuat catatan.

Tahap kedua berkomunikadig{k) yaitu siswa berinteraksi (berdialog antar
siswa) dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatankdideap
adalah menulisWrite), yaitu siswa menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar
kerja yang disediakan.

Dengan dilaksanakannya strategi pembelajaraimk-Talk-Write (TTW)
dapat menumbuhkan kemampuan pemahaman dan kumunikasi siswa dalam
belajar, terutama dalam membaca. Keadaan inilah yang mésarbepeluang
bahwa penerapan strategi pembelajardhink-Talk-Write (TTW) dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan.

17 |bid, him. 88
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B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ikbranya,
unsur relevanya dengan penelitian yang penulis laksanakan adaiadrsama
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Adapun penelitian terskdtut ada
penelitian yang dilakukan oleh Bangsurita Mahasiswi Fakultasiyiedr dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam N&gjéain Syarif
Kasim Riau dengan judul Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Synergetic Teaching Pada
Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Ill SDN 036 Sungai Tonange&amatan
Kampar Utara.” Adapun hasil penelitian saudari Bangsurita diketahui adanya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa dari siklusklusell. Dari
hasil tes pada Siklus | rata-rata kemampuan membaca pemah&wan hanya
mencapai 63%, yaitu dalam kriteria rendah karena berada padagresitas0%.
Sedangkan hasil pengamatan pada siklus Il rata-rata kemampuan @embac
pemahaman siswa mencapai 77, yaitu berada pada rentang 71-8&% Kdtdria

sedang).

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskan hipiotdesisin
dalam penelitian ini adalah melalui strategi pembelajdidnk-Talk-Write (TTW),
maka akan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman padanpelajar
bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung KecamatdnoRlaya

Kabupaten Kampar.
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D. Indikator Keberhasilan

1. Indikator Pelaksanaan Strategi PembelajaranThink-Talk-Write (TTW)

Adapun indikator keberhasilan pelaksanaan strategi pembeldjairdaTalk-

Write (TTW) oleh guru adalah sebagai berikut:

a.

Guru membagi siswa secara berkelompok 3-5 orang.

Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran yang memuat yaatgri

dipelajari.

Guru meminta kelompok membaca teks atau cerita tersebut kemudian membuat

catatan kecilThink).

Berkomunikasi Talk), yaitu guru meminta tiap kelompok membacakan hasil

catatan kecilnya di depan kelas.
Guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok lain.

Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lersgar k

yang disediakarnWrite).

2. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa, guru

menggunakan tes membaca. Berdasarkan penjelasan di atas, makeeygadi

indikator dalam kemampuan membaca pemahaman adalah :

a.

b.

C.

Siswa mampu mengetahui gagasan pokok atau bagian yang penting dala
sebuah cerita.
Siswa mampu mengetahui kalimat penjelas dalam sebuah cerita.

Siswa mampu menyimpulkan cerita
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d. Siswa mampu mengetahui amanat atau pandangan yang terdapat dalam cerita
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila kemampuan membaca pearaham
siswa mencapai 75% di dalam belajar Bahasa Indonesia denganumekeyg strategi
pembelajarafThink-Talk-Write (TTW).1
Untuk menentukan kriteria membaca pemahaman kurang, sedang, baik atau
baik sekali, dapat ditempuh dengan persentase sebagai berikut :
a. 80% — 100% tergolong Sangat mampu
b. 70% — 79% tergolong mampu
c. 55% — 69% tergolong kurang mampu

d. 54% — kebawah tergolong tidak mampu

¥Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 257
19 Tampubolon|oc.Cit.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V tpblajaran
2009-2010 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah meningkatkan kemampuan membaca pemahaman melaluigi strate
pembelajarahink-Talk-Write (TTW) pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V
SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu penggunaan gtraéenbelajaran
Think-Talk-Write (TTW) (Variabel X) kemampuan membaca pemahaman (Variabel

Y).

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas V SDN 027 PulkunBa

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

C. Rancangan Pendlitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Mei sampai dengan Oktober
2010. Mata pelajaran yang diteliti adalah Bahasa Indonesia. Randtit dilakukan
dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam tiga kali pertemugar. penelitian

tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggarkela

21
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penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan penelitian tindakas KelEK)

menurut Arikuntd: adalah sebagai berikut :

Refleksi awal
\::> Perencanaa@
Refleksi SIKLUSI pelaksanaan

::> Perencanaan

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

Q Pengamatan D

1. Perencanaan/persiapan tindakan

LL Pengamatan <|LJ
N

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langk&bHaygng
dilakukan adalah sebagai berikut
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kompetensi memahami teks
dengan membaca teks percakapan, membaca cepat 75 kata/menit, dan
membaca puisi. Sedangkan kompetensi dasarnya adalah membaca teks
percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat dan menemukaargaga
utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata per menit

b. Guru mempersiapkan teks bacaan atau cerita yang akan dipahami peserta didik.

! Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas. Rineka Cipta, Jakarta, 2007, Cet. 9, him. 16



2. Implementasi Tindakan

a. Guru membagi siswa secara berkelompok 3-5 orang.

b. Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran yang memuat yaatgri

dipelajari.

c. Guru meminta kelompok membaca teks atau cerita tersebut kemudian membuat

catatan kecilThink).

d. Berkomunikasi Talk), yaitu guru meminta tiap kelompok membacakan hasil

catatan kecilnya di depan kelas.
e. Guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok lain.

f. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada leregar k

yang disediakanirite)

3. Observas
Penelitian melibatkan pengamat atau teman sejawat. Adapun tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan sisweasela
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memberi masukgreddapat
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masulik@nmas
dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada Biklus
Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selamas pros

berlangsungnya pembelajaran.



4. Refleksi
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta disnBisi

hasil observasi, guru dapat merefleksikan diri dangan melihatobatxvasi guru
dan murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang dipedaleéhtahap
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalis. Dari hasil observasi apakatakeg
yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahdaman pa
pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi pembelajédnak-Talk-Write (TTW)
pada Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaypaten

Kampar.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jeriés kdglitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri atas :
a. Kemampuan Membaca Pemahaman
Yaitu data tentang kemampuan membaca pemahaman siswa Setskharn
pada siklus | dan Siklus Il yang diperoleh melalui tes keterampilan membaca.
b. Aktivitas Pembelajaran
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selpembelajaran
melalui strategi pembelajardrnink-Talk-Write (TTW) yang diperoleh melalui

lembar observasi.



2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Adapun data dalam penelitian ini yang diobservasi adalah :
1) Untuk mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengaegstrat
pembelajarahink-Talk-Write (TTW) diperoleh melalui lembar observasi.
2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran dengsegstr
pembelajarahink-Talk-Write (TTW) diperoleh melalui lembar observasi.
b. Tes
Tes membaca pemahaman dilakukan dengan cara siswa membacadaks bac
yang sesuai dengan materi pelajaran. Setelah siswa membaeaa atau
cerita tersebut, kemudian mereka di tes secara tertulis deregagajukan soal-

soal yang berhubungan dengan isi wacana tersebut.

3. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persenfasaitu sebagai berikut :

p :Exloo%
N

Keterangan:
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

2 Anas SudjonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
43



P = Angka persentase

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitizaka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu sangatpmam
mampu, kurang mampu dan tidak mampu, Adapun kriteria persentase tersebut

yaitu sebagai berikut:

a. 80% — 100% tergolong Sangat mampu
b. 70% — 79% tergolong mampu
c. 55% — 69% tergolong kurang mampu

d. 54% — kebawah tergolong tidak maripu

E. Observas dan Refleks
1. Observas

Penelitian melibatkan pengamat atau teman sejawat. Adapun dagas
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswaasel
pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehinggarmasuka
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada
siklus Il. Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan ss®lana

proses berlangsungnya pembelajaran.

% Tampubolon].oc.Cit.



2. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis
Dari hasil observasi, guru dapat merefleksikan diri dengan meliremtotdaervasi
guru dan murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang dipdesidahap
observasi kemudian dikumpulkan dan dianalis. Dari hasil observasi hapaka
kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi ggarnab&hink-
Talk-Write (TTW) pada Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Pada awal berdirinya yaitu pada tahun 1965 SDN 027 Pulau Payung Katama
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar masih dibangun dalam kondisi darurait, 2N
027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar menjesttsatya
sekolah formal yang ada di Rumbio Jaya.

Pada awal berdirinya SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbi&dbypaten
Kampar dipimpin oleh bapak A. Sani yang merupakan salah satu pernditalse
tersebut dan juga tokoh masyarakat Rumbio. Bapak A. Sani memimpialsékodga
tahun 70 yang selanjutnya digantikan oleh Bapak llyas yang mulabamgun sarana
dan prasarana yang dibutuhkan untuk belajar lebih layak.

Untuk kepemimpinan Bapak llyas, maka kepala sekolah digantikan oleh Bapak
Syuaib yang memimpin mulai tahun 1975 hingga tahun 1989 dan selanjutnya
digantikan oleh Bapak Anaswar. Kepemimpinan Bapak Anaswar digantikan oleh
Bapak Abbassyah yang menjadi kepala sekolah dari tahun 1989 hingga tahun 2001 dan
sejak 2001 hingga saat ini SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar dipimpin oleh Syafril.

Sebagaimana halnya perkembangan sekolah dasar yang lainny&)230™ulau
Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar ini mengalankaameseiring
daerah, yaitu SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabufzatear

pindah Teratak ibukota Kecamatan Rumbio Jaya.
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2. Kondis Guru

Dalam melaksanakan prose belajar mengajar para siswa datsekotli didik
oleh 18 orang guru untuk tahun 2010. Para guru yang ada di sekolah ini umumnya
sudah menyelesaikan Diploma II, dalam arti kata SDM guru sudalistengan yang
dibutuhkan untuk akademis guru di sekolah dasar.

Namun tampaknya guru SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar tampaknya selalu ingin menambah kemampuan damskualit
mereka sebagai guru dengan banyaknya dari guru yang medigsgkolah ini yang
melanjutkan ke Strata | dan saat ini masih dalam belajar klilgean dan sudah ada
sebagian menyelesaikan Strata |.

Sedangkan untuk status kepegawaian sebagian besar guru yang ada di SDN 027
Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar adalatiusepstigawai
negeri, dari 18 orang guru dan karyawan sekolah hanya 3 orang yangdsestatus
pegawai negeri namun berstatus sebagai guru honor. Guru laki-laki fadrjuml
sebanyak 9 orang dan guru perempuan berujumlah 9 orang. Untuk lebikgethsi
guru SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kabpgais

berikut :



Kondisi Guru SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya

Tabel IV.1

Kabupaten Kampar

No | Nama Jabatan
1 | Syaifril, A.Ma.Pd
NIP. 19521103 197402 1001 Kepala Sekolah
2 | M. Ali Wakil Kepala Sekolah
NIP. 19520403 197510 1003 Wali Kelas VI A
3 | Agusri, A.Ma.Pd .
NIP. 19600629 197910 1001 Wali Kelas v
4 | Parmidi, A.Ma. Pd )
NIP. 19601013 198210 1001 Wali Kelas IV
5 | Nurima, A. Ma.Pd )
NIP. 19611204 198410 2002 Wali Kelas | A
6 | Zainal, A.Ma. Pd )
NIPa. 10631231 198410 2002  WaliKelas VIB
7 | Hasnah, A. Ma. Pd Wali Kelas ||
NIP. 19650511 198606 1001
8 | Rusmawati, A.Ma. Pd ) .
NIP. 19650605 198807 2001 Cury Bidang Studi PAI
9 | Jalius, S. Pd Guru Penjaskes
NIP. 19671224 198807 2001 J
10 | Haironi, A. Ma. Pd Guru Peniaskes
NIP. 19670603 198807 2001 J
11 | Abu Yazid . .
NIP. 19520707 197510 1002 Guru Bidang Studi
12 | Zulfa, A. Ma. Pd .
NIP. 19800726 200605 2001 Wali Kelas | B
13 | Hasnawati, A. Ma. Pd . .
NIP. 19860616 200801 2020 CUru Bidang Studi PA
14 | Sudirman Penjaga Sekolah
NIP. 19571231 197910 1 026 1ag
15 | Mahendra, A. Ma Wali Kelas Il
16 | Rosmita Guru Bidang Studi
17 | Zulkhair Guru Bidang Studi
18 | Sri Afni Susmita Guru Bahasa Inggris
19 | Mursida, A,Ma

Guru Bidang Studi

Sumber : SDN 027 Pulau Payung, 2010




3. Kondis Siswa
Sebagai sarana utama dalam pendidikan, siswa merupakan sistem pendidika
di bimbing dan di didik agar mencapai kedewasaan yang bertanggung gétab
pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa SDN 027 Pulau Payung KecamatanaRumbi
Jaya Kabupaten Kampar berjumlah 167 orang, yang terdiri dari 8. kétduk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel IV. 2 dibawa ini :
Tabel IV.2

Kondisi Siswa SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 IA 11 7 18
2 I B 6 12 18
3 Il 7 10 17
4 1] 14 18 32
5 v 13 13 26
6 \Y; 12 10 22
7 VI A 7 9 16
8 VI B 10 8 18
Total 8 80 87 167

Sumber : SDN 027 Pulau Payung, 2010

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat penting
guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan, tanpadsarana
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan memberikan hasigésgnal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang ada di SDNul@@7PRyung

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut :



Tabel IV.3

Sarana Dan Prasarana SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar

No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondisi
1 Ruang Kelas 8 Baik
2 Ruang Tamu 1 Baik
3 Ruang Kepsek 1 Baik
4 Ruang Guru 1 Baik
5 Parkir 1 Baik
6 wC 4 Baik
7 Kantin 1 Baik
8 Perpustakaan 1 Baik

Sumber : SDN 027 Pulau Payung, 2010

Kurikulum dan Proses Pembelajaran

Kurikulum merupakan acuan dalam menyelenggarakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan tecssigdan
adanya KTSP tersebut. Maka proses belajar mengajar yangade&iesn lebih
terarah dan terlaksana dengan baik.

SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
menggunakan KTSP 2008 yang diselenggarakan di setiap kelas, mulaldari
sampai dengan kelas VI. Mata pelajaran yang digunakan SDN 02 Pajung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar ada 8 yaitu mata aelpgkok dan
2 mata pelajaran muatan lokal. Yang termasuk mata pelajaran pukek dari
kelas | sampai kelas VI ada 8, yaitu:

1) Pendidikan Agama Islam
2) Bahasa Indonesia
3) Matematika

4) llmu Pengetahuan Alam (IPA)



5) llmu pengetahuan sosial (IPS)

6) Pendidikan Kewarganegaraan

7) Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan (PJOK)
8) SBK (Seni Budaya dan Kesenian)

Adapun mata pelajaran Muatan lokal ada 3 yaitu :

1) Bahasa Inggris (mulai kelas Il — Kelas VI)

2) Arab Melayu (mulai kelas Ill — Kelas V1)

B. Hasil Pendlitian
1. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Sebelum Tindakan
Setelah menganalisis hasil tes awal, yang telah diketahuiabledmwvampuan
membaca pemahaman siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indemngyestang kurang
mampu dengan rata-rata persentase 59% atau berada pada rentafig B5tie9a
secara keseluruhan kemampuan membaca pemahaman siswa belunpamenca
keberhasilan yang akan dicapai, yaitu sebesar 75%. Untuk lebihdpbas dilihat

pada tabel berikut ini.



Tabel IV. 4.

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Pada Sebelum Tindakan

No Nama Siswa Jawaban | potisoal | Nilai | Kategori Nila
Benar | Salah

1  |Rosipertiw 6 4 10 6C Kurang Mamp

2  |Hairul 6 4 10 6C Kurang Mamp

3 |Andriasyah Alfaye 7 3 10 /C Mampt

4 |Akmal Bahr 4 6 10 4C Tidak Mampt

5 |Aldi M. Mudar 5 5 10 5C Tidak Mampt

6 [Abdul Rahma 6 4 10 6C Kurang Mamp

7 |Eva Patrii 7 3 10 7C Mampt

8 |Ghozali Sya 6 4 10 6C Kurang Mamp

9  |Irham Putr: 5 5 10 5C Tidak Mampt

10 [Khairul Amri 6 4 10 6C Kurang Mamp

11  |Melisa Putr 5 5 10 5C Tidak Mampt

12 |Nara Septian 7 3 10 /C Mampt

13 [Nara'ir 6 4 10 6C Kurang Mamp

14 |Nurhalizal 7 3 10 7C MampL

15 |Rahmi Syad 4 6 10 4C Tidak Mampt

16 [Sulaimai 7 3 10 7C Mampt

17  |Sherly Yuand 6 4 10 6C Kurang Mamp

18  |Sri Suhart 6 4 10 6C Kurang Mamp

19  |Sri Devi 7 3 10 7C MampL

20  [Zal Nepr 4 6 10 4C Tidak Mampl

21  [M. Rafi 7 3 10 7C Mampt

22 |Dita Qumaria 6 4 10 6C Kurang Mamp
Rata-rata (% 5.€ 4.1 59 Kurang Mampu

Sumber : Hasil Tes, 2010

Berdasarkan tabel 1V. 4 di atas, dapat diketahui dari 22 orangng siswa
yang berkategori mampu, 9 orang mendapatkan nilai kurang mampu dea siadu
6 orang siswa mendapatkan nilai “tidak mampu. Selanjutnya berdadaebel diatas,
dapat diketahui rata-rata kemampuan membaca pemahaman sisweaéalalengan
ketegori kurang mampu karena sebagian siswa berada pada renta6§%5%rtinya

keberhasilan siswa belum mencapai 75%. Oleh karena itu, pendéikukan langkah
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untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada matarpelaj

Bahasa Indonesia melalui strategi pembelajabank-Talk-Write (TTW).

2. Hasil Pendlitian Siklusl
a. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus dan tiap siklus dikaan
selama 3 x pertemuan. Siklus | untuk pertemuan pertama pada tanggdil 2@10,
pertemuan kedua pada tanggal 17 Juli 2010, dan pertemuan ketiga padaZaidggal
2010. Jadwal penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran gfahgditetapkan
di kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kahupatapar,
dimana dalam satu minggu terdapat dua kali pertemuan, yang @adir2 jam
pelajaran ( 2 x 35 menit).

Pada siklus pertama materi pokok yang dibahas untuk membaca pemahaman
adalah teks cerita “Mengurus KTP”. Standar kompetensi yang dicagelah
memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca cepatn7énita dan
membaca puisi. Sedangkan kompetensi dasar yang dicapai adalah meekisaca
percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat dan menemukan gagasasuattu
teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata per menit.

Aktivitas guru melalui strategi pembelajaramhink-Talk-Write (TTW)
diobservasi sedemikian rupa yaitu oleh teman sejawat, sedangkaitasiksiswa
melalui strategi pembelajardmink-Talk-Write (TTW) juga diobservasi oleh observer
dan dibantu oleh guru. Aktivitas guru melalui strategi pembelajanark-Talk-Write

(TTW) tersebut digambarkan dalam Rencana Pelaksanaan Pemhe(&BRR) pada
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kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembeldjartark lebih jelas
gambaran kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dapat dijelaskan lsetiiag:

1) Kegiatan awal : (10 Menit)
a) Memulai pelajaran dengan membaca do'a
b) Melakukan absensi Siswa
c) Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran
2) Kegiatan inti : ( 45 Menit)
a) Guru menerangkan cara kerja strategi pembelajafaink-Talk-Write
(TTW) kepada siswa dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa.
b) Guru membagi siswa secara berkelompok 3-5 orang.
c) Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran yang memuat maderi ya
dipelajari.
d) Guru meminta kelompok membaca teks atau cerita tersebut kemudian
membuat catatan keciTlgink).
e) Berkomunikasi Talk), yaitu guru meminta tiap kelompok membacakan
hasil catatan kecilnya di depan kelas.
f) Guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok
lain.
g) Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar
kerja yang disediakan (Write).
3) Kegiatan akhir : (15 Menit)
a) Menyimpulkan pelajaran
b) Guru memberi penugasan terhadap materi yang disampaikan.

c) Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, maka hasil observasi akguitas
dan aktivitas siswa pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dauaerketga
dapat disajikan dibawabh ini.

b. Pengamatan (Observation)

1) Observas Aktivitas Guru

Aktivitas guru yang diamati terdiri atas 6 aspek. Observaskukbn oleh
observer atau teman sejawat. Berhubung siklus | terdiri darkaig@ertemuan, maka
observasi terhadap aktivitas guru pada siklus | dilakukan tiga kali. Untuk lebihypelasn
hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama, kedua daa #epgt
dijelaskan dibawah ini.

Tabel IV.5.

Aktivitas Guru Melalui Strategi Pembelajar@nink-Talk-Write (TTW) Pada Siklus |

(Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua dan Ketiga)
SIKLUS PERTAMA

Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan 1| TOTAL
NO AKTIVITASYANG DIAMATI F F = =
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 ——
Guru membagi siswa secqra J J J 3 0
berkelompok 3-5 orang.
2 |Gurt membagika teks bacaa
berupa lembaran yang mempat + N N 3 0
materi yang dipelajari.
3 [Gurt  meminte  kelompol
membaca teks atau cerita tersg¢but
. . v v 3 0
kemudian membuat catatan kecil
(Think).
4 |Berkomunikasi Talk), yaitu gur
meminta tiap _kelompck J J J 3 0
membacakan  hasil  catajan
kecilnya di depan kelas.
5 |Guru menyemarakkan diskusi,
dengan meminta respons dari v v v 1 2
kelompok lain.
6 [GurL memint: siswe untuk
menuliskan hasil diskusi/dialpg
. . v v v 0 3
pada lembar kerja yang disediakan
(Write
JUMLAH| 4 2 4 2 5 1 13 5
RATA-RATA| 66.67%| 33.33%| 66.67%| 33.33%| 83.33%| 16.67%| 72.2%| 27.8%

Sumber: Hasil Observasi, 2010



11
Dari tabel VI. 5 di atas, dapat digambarkan bahwa aktivitas gurmdal

pembelajaran melalui strategi pembelajaramk-Talk-Write (TTW) dengan alternatif
jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka setelah dilakukan tiga kali obseér¢@srtemuan
pertama, pertemuan kedua dan ketiga) diperoleh jawaban “Ya’ sebaBy#kli
dengan persentase 72,22%, serta jawaban “Tidak” sebanyak 5 kalh gergantase
27,8%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang teltdpkiste di Bab
[ll, maka aktivitas guru melalui strategi pembelajafdmnk-Talk-Write (TTW) pada
siklus | ini berada pada klasifikasi “Cukup”, karena 72,2% berada padageb6-

75%.

2) Observasi Aktivitas Siswa
Kelemahan-Kelemahan aktivitas guru pada siklus pertama ini akan
mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, hdlutedsgpat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel IV.6.
Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-
Write (TTW) Pada Pertemuan Pertama (Siklus I)

AKTIVITASYANG DIAMATI

NO K ODE SAM PEL . > 3 7 3 =~ JUMLAH
1 |Rosipertiwi V \ 2
2 |Hairul v v 2
3 |Andriasyah Alfayed V \ V 3
4 |Akmal Bahri v v 2
5 |Aldi M. Mudar \ v y 3
6 |Abdul Rahman y y 2
7 |Eva Patria v v v 3
8 |Ghozali Syah v \ 2
9 |Irham Putra v v 2
10  |Khairul Amri \ y 2
11 [Melisa Putri v v 2
12 [Nara Septianti \ V 2
13 [Nara'in v v 2
14 [Nurhalizah \ y 2
15 |Rahmi Syadri \ V 2
16  [Sulaiman y \ 2
17 |Sherly Yuanda \ \ 2
18 [Sri Suharti y v 2
19 |Sri Devi y \ y 3
20 |Zal Nepri V \ 2
21 |M. Rafi \ V 2
22 |Dita Qumariah V \ 2
JUMLAH| 12 13 11 12 48

PERSENTASE (%) 54.55%| 59.09%| 50.00%| 54.55%| 0.00%| 0.00%| 36.36%

Sumber: Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.6 di atas, setelah dibandingkan dengan standar kdasifiang
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelajddahasa Indoensia
melalui strategi pembelajaramhink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan pertama
(Siklus 1) ini berada pada klasifikasi “Tidak Baik”, karena 36,36%de@ada rentang

0 - 40%.
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Tabel IV.7.
Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-
Write (TTW) Pada Pertemuan Kedua (Siklus 1)

AKTIVITASYANG DIAMATI

NO K ODE SAMPEL T > 3 7 3 = JUMLAH
1 |Rosipertiwi V \ 2
2 |Hairul v \ \ \ 4
3 |Andriasyah Alfayed V \ V 3
4 |Akmal Bahri v v 2
5 |Aldi M. Mudar v v v 3
6 |Abdul Rahman v v 2
7 |Eva Patria v \ \ \ 4
8 |Ghozali Syah V \ V 3
9 |Irham Putra v v v 3
10  |Khairul Amri v v 2
11 |Melisa Putri v \ v 3
12 |Nara Septianti V \ V 3
13 [Nara'in v v v 3
14 |Nurhalizah v v 2
15 |Rahmi Syadri \ \ \ 3
16 |Sulaiman v v 2
17 |Sherly Yuanda \ \ \ 3
18 |Sri Suharti v v 2
19 |Sri Devi v v v 3
20 |Zal Nepri v \ \ 3
21 [M. Rafi \ V 2
22 |Dita Qumariah V \ 2
JUMLAH[ 15 16 13 15 0 0 59

PERSENTASE (%)| 68.18%| 72.73%| 59.09%| 68.18%| 0.00%| 0.00%| 44.70%

Sumber: Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.7 di atas, setelah dibandingkan dengan standar kdasifiang
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelaj@ahasa Indoensia
melalui strategi pembelajardrink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan kedua (Siklus

) ini berada pada klasifikasi “Kurang”, karena 44,70% berada pada rentang 40 - 55%.
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Tabel 1V.8.
Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-
Write (TTW) Pada Pertemuan Ketiga (Siklus 1)

AKTIVITAS YANG DIAMAT]

NO K ODE SAMPEL T > 3 7 3 = JUMLAH
1 |Rosipertiwi \ \ \ \ 4
2 [Hairul \ y y \ \ 5
3 |Andriasyah Alfayed \ \ \ \ 4
4 |Akmal Bahri y y \ \ 4
5 [Aldi M. Mudar v v \ \ 4
6 [Abdul Rahman \ v \ \ 4
7 |Eva Patria \ y y \ 4
8 |Ghozali Syah \ \ \ 3
9 [Irham Putra \ v \ \ 4
10  [Khairul Amri v v \ 3
11 |Melisa Putri \ y y \ \ 5
12 [Nara Septianti \ \ \ 3
13 |Nara'in \ y y \ \ 5
14 |Nurhalizah v \ \ 3
15 [Rahmi Syadri \ \ \ \ 4
16 |Sulaiman \ v \ 3
17 |Sherly Yuanda \ \ \ \ 4
18 |Sri Suharti \ v \ 3
19 |Sri Devi \ v \ \ 4
20 |Zal Nepri \ \ \ \ 4
21 |M. Rafi V v \ \ 4
22 |Dita Qumariah \ \ \ \ 4
JUMLAH|[ 16 18 15 17 19 0 85

PERSENTASE (%) 72.73%| 81.82%| 68.18%| 77.27%| 86.36%| 0.00%| 64.39%

Sumber: Hasil Observasi, 2010

Dari tabel IV8 di atas, setelah dibandingkan dengan standar klasijitag
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelajdahasa Indoensia
melalui strategi pembelajardinink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan ketiga (Siklus
) ini berada pada klasifikasi “Cukup”, karena 64,39% berada padangebt - 75%.
Sedangkan rekapitulasi aktivitas siswa dalam pembelajaran umetttategi

pembelajarahink-Talk-Write (TTW) pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel IV.9.
Rekapitulasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui 8gighembelajaran
Think-Talk-Write (TTW) Pada Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga (Siklus 1)

SIKLUS PERTAMA Total

No AKTIVITASYANG DIAMATI Pertemuan | Pertemuan I| Pertemuan Ill Rata-Rata
Jumlah| % | Jumlafj % | Jumlah % | Jumlgh %

{ |Siswa membentuk kelompok 3-5 01aNG 1, | gycy | 15 | Ge1sw| 16 | 7273%| 14 | 6515%
dengan cepat dan benar.

Siswe menerimi teks bacaa dari gury
2 |berupa lembaran yang memuat materit3 | 59.09% | 16 | 7273%| 18 | 8182% | 16 | 71.21%
pelajaran yang akan dibahas.

3 |Slswa membaca teks dan alau ogrta, | poo | 13 | seoms| 15 | estsw| 13 | so00m

kemudian membuat catatan kedihink).

Siswa mendengarkan hasil catatan I(ecil12

yang dibacakan tiap kelompok.
Siswe  memberika  respon  dar

5 |tanggapan tentang hasil catatan kecil ltiap o 000% | 0 000% | 19 | 8636%| 6 | 28.79%
kelompok.
Siswa  untuk  menuliskan  has
6 |diskusi/dialog pada lembar kerja yang 0 | 000% | 0 | 000% | 0 | 000% | O | 000%
disediakan\(ite).

JUMLAH/PESENTASE| 48 | 3636% | 59 | 4470%| 85 | 64.39% | 64 | 48.48%
Sumber: Hasil Observasi, 2010

5455% | 15 68.18% | 17 1721%| 15 66.67%

Dari tabel 1V.9 di atas, setelah dibandingkan dengan standar kdasifiang
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelaj@ahasa Indoensia
melalui strategi pembelajararhink-Talk-Write (TTW) pada siklus | (pertemuan |, Il
dan Ill) ini berada pada klasifikasi “Kurang”, karena 48,48% bepada rentang 40 -
55%.
Sedangkan rincian aktivitas siswa secara klasikal atau rekegpjtertemuan
pertama, kedua danK etiga adalah:
a) Siswa membentuk kelompok 3-5 orang dengan cepat dan benar. Setelah
diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orang siswa tdrtldpaang siswa

atau 65,15% siswa yang aktif.
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b) Siswa menerima teks bacaan dari guru berupa lembaran yangammateri
pelajaran yang akan dibahas. Setelah diamati selama tigpekegmuan dari
22 orang siswa terdapat 16 orang siswa atau 71,21% siswa yang aktif.

c) Siswa membaca teks dan atau cerita kemudian membuat catata(Thiek).
Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orawpsierdapat 13
orang siswa atau 59,09% siswa yang aktif.

d) Siswa mendengarkan hasil catatan kecil yang dibacakan t@ppek. Setelah
diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orang siswa tdrtiapaang siswa
atau 66,67% siswa yang aktif.

e) Siswa memberikan respons dan tanggapan tentang hasil catathriiageci
kelompok. Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 @iang
terdapat 6 orang siswa atau 28,79% siswa yang aktif.

f) Siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar kerja yardjakaa
(Write). Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 didaigterdapat
siswa yang melaksanakannya atau 0% siswa yang aktif. Kasetedah

dilakukan tiga kali observasi, guru tidak pernah memerintahkannya.

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukaasieval
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa dalam pembeldjasan Ba

Indonesia. Hasil evaluasi pelaksanaan siklus pertama dapat dilihat pada tdhel be



17
Tabel IV. 10.
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Pada Siklus Pertama

. Jawaban o o
No Nama Siswa Benar | Salah Bobot/Sodl  Nilai Kategori Nilai
1  |Rosipertiwi 7 3 10 70 Mampu
2 |Hairul 7 3 10 70 Mampu
3 |Andriasyah Alfaye 7 3 10 /C Mampt
4 |Akmal Bahr 5 5 10 5C Tidak Mampt
5 |Aldi M. Mudar 6 4 10 6C Kurang Mamp
6 [Abdul Rahma 8 2 10 8C Sangat Mamg
7 |Eva Patrii 7 3 10 7C MampL
8 |Ghozali Sya 7 3 10 /C Mampt
9  |Irham Putr: 6 4 10 6C Kurang Mamp
10 |Khairul Amri 7 3 10 7C MampL
11 [Melisa Putr 6 4 10 6C Kurang Mamp
12 |Nara Septian 8 2 10 8C Sangat Mamg
13 |Nara'ir 7 3 10 7C MampL
14 [Nurhalizat 7 3 10 7C MampL
15 |Rahmi Syad 5 5 10 SC Tidak Mampt
16  |Sulaimai 7 3 10 7C MampL
17  |Sherly Yuand 6 4 10 6C Kurang Mamp
18 |Sri Suhart 7 3 10 7C Mampt
19 |Sri Devi 8 2 10 8C Sangat Mamg
20 |Zal Nepr 5 5 10 5C Tidak Mampt
21  [M. Rafi 8 2 10 8C Sangat Mamg
22  |Dita Qumaria 7 3 10 7C MampL
Rata-rata (%) 6.7 3.3 67 Kurang Mampu

Sumber :Hasil Tes, 2010

Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, dapat diketahui dari 22 orangng siswa
yang berkategori sangat mampu, 11 orang mendapatkan nilai mampu, 4isveag
mendapatkan nilai kurang mampu dan sisanya yaitu 3 orang siswa ntkadapkai
“tidak mampu”. Selanjutnya berdasarkan tebel diatas, dapat diketahatrata
kemampuan membaca pemahaman siswa adalah 67% dengan keteggrinkamapou

karena sebagian siswa berada pada rentang 55%-69%. Artinyddsalaer siswa
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belum mencapai 75%. Walaupun kemampuan membaca pemahaman siswa pada mat
pelajaran Bahasa Indonesia meningkat dari sebelum tindakan ke siklus pertaoma, na
kemampuan membaca pemahaman siswa belum mencapai 75%. Adapun nama-nam
siswa yang perlu ditingkatkan kemampuan membaca pemahamannya Akialal
Bahri, Aldi M. Mudar, Irham Putra, Melisa Putri, Rahmi Syadri, Sgh€éuanda, dan
Zalnepri. Untuk itu penulis akan memperbaiki kelemaham-kelamahan zganheldi

Siklus pertama pada Siklus berikutnya.

c. Refleks

Memperhatikan hasil penelitian Siklus | yang dikemukakan di ataka dapat
disimpulkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus | tergolong “Kurang Markpténa 67%
berada pada rentang 55%-69%. Melihat hasil kekmampuan membaca pemaisaaa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus | keberhsisieam belum
mencapai 75%. Maka berdasarkan hasil pembahasan peneliti dampeteggdnadap
perbaikan pembelajaran pada siklus pertama diketahui penyebab membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia belum ainardikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan ada beberapa aktimitgamg tidak
telaksana dengan baik, yaitu pada pada aspek :

1) Aspek 5. Yaitu guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dar
kelompok lain. Setelah diamati sebanyak tiga kali (pertemuan pgrtam
pertemuan kedua dan ketiga), maka pada aspek ini guru hanya satu kal
melaksanakannya yaitu pada pertemuan ketiga sedangkan pada pertemua

pertama dan kedua guru tidak melaksanakannya.
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2) Aspek 6. Yaitu guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog
pada lembar kerja yang disediakafrite). Setelah diamati sebanyak tiga
kali (pertemuan pertama, pertemuan kedua dan ketiga), maka pa#larasp
guru hanya tidak pernah melaksanakannya.

3) Kurangnya pengaturan waktu yang ditetapkan guru, sehingga guru tidak
berkesempatan untuk meminta siswa menuliskan hasil diskusi/dialog pada
lembar kerja yang disediakawi(ite).

4) Kurangnya pengawasan guru ketika siswa membacakan hdaiiarca
kecilnya didepan kelas, sehingga siswa banyak yang bermain.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada sikketdhdi
kelemahan-kelamahan yang perlu ditingkatkan adalah :

1) Lebih menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok lain.

2) Lebih meningkatkan pengaturan waktu pada siklus berikutnya, sehingga guru
berkesempatan untuk meminta siswa menuliskan hasil diskusi/dialog pada
lembar kerja yang disediakawi(ite).

3) Lebih meningkatkan pengawasan, agar guru ketika siswa membacakan has

catatan kecilnya didepan kelas, siswa tidak banyak yang bermain.

2. Hasil Pendlitian Siklusl1
a. Pelaksanaan Tindakan
Siklus Il untuk pertemuan pertama pada tanggal 24 Juli 2010, pertemuan kedua
pada tanggal 28 Juli 2010, dan pertemuan ketiga pada tanggal 31 Juli £20¢8l. J
penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telatagktin di kelas V

SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, difeana da
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satu minggu terdapat dua kali pertemuan, yang terdiri dari 2 jéajam@a ( 2 x 35

menit ).

Pada siklus kedua materi pokok yang dibahas untuk membaca pemahaman

adalah teks cerita “Hilangnya Sepeda Cecep”. Standar kompgaegsdicapai adalah
memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca cepatn7énita dan
membaca puisi. Sedangkan kompetensi dasar yang dicapai adalah meekisaca
percakapan dengan lafal dan intonasi yang tepat dan menemukan gagasasuattu
teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata per menit.

Aktivitas guru melalui strategi pembelajaramhink-Talk-Write (TTW)
diobservasi sedemikian rupa yaitu oleh teman sejawat, sedangkaitasiksiswa
melalui strategi pembelajardmink-Talk-Write (TTW) juga diobservasi oleh observer
dan dibantu oleh guru. Aktivitas guru melalui strategi pembelajananrk-Talk-Write
(TTW) tersebut digambarkan dalam Rencana Pelaksanaan Pemhe(&BRR) pada
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir proses pembeldjartark lebih jelas
gambaran kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dapat dijelaskan sebagai ber

1) Kegiatan awal : (10 Menit)

a) Memulai pelajaran dengan membaca do'a

b) Melakukan absensi Siswa

c) Guru memberikan apersepsi tentang materi palajaran

2) Kegiatan inti : ( 45 Menit)

a) Guru menerangkan cara kerja strategi pembelajafaink-Talk-Write

(TTW) kepada siswa dengan bahasa yang mudah dan dapat dipahami siswa.

b) Guru membagi siswa secara berkelompok 3-5 orang.
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c) Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran yang memuat maderi ya
dipelajari.
d) Guru meminta kelompok membaca teks atau cerita tersebut kemudian
membuat catatan keciTlgink).
e) Berkomunikasi Talk), yaitu guru meminta tiap kelompok membacakan
hasil catatan kecilnya di depan kelas.
f) Guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok
lain.
g) Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar
kerja yang disediakan (Write).
3) Kegiatan akhir : (15 Menit)
a) Menyimpulkan pelajaran
b) Guru memberi penugasan terhadap materi yang disampaikan.
c) Menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Setelah dilakukan tindakan pada siklus Il, maka hasil observasi akguitas
dan aktivitas siswa pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, danuaerketga
dapat disajikan dibawabh ini.
b. Pengamatan (Observation)
1) Observas Aktivitas Guru
Aktivitas guru yang diamati terdiri atas 6 aspek. Observaskukin oleh
observer atau teman sejawat. Berhubung siklus Il terdiri darkdfj pertemuan, maka
observasi terhadap aktivitas guru pada siklus Il dilakukan tiga Waliuk lebih
jelasnya hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama, keduagiaddqsit

dijelaskan dibawah ini.
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Tabel IV.11.
Aktivitas Guru Melalui Strategi pembelajar@hink-Talk-Write (TTW) Pada Siklus Il
(Pertemuan Pertama, Pertemuan Kedua dan Ketiga)

SIKLUS KEDUA
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan Ill TOTAL
NO AKTIVITASYANG DIAMATI
F F F F
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
T —
Guru membagi Siswa secgra y ] ] ] 0
berkelompok 3-5 orang.
2 |Guru membagikan teks bacgan
berupa lembaran yang memuat | \ y 3 0
materi yang dipelajari.
3 |Guru  meminta  kelompgk
membaca teks atau cerita tersgbut
: R \ \ 3 0
kemudian membuat catatan kecil
(Think).
4 |Berkomunikasi Talk), yaitu gurd
meminta  tiap .kelompck X ' ' ] 0
membacakan  hasil  catatan
kecilnya di depan kelas.
5 |Guru menyemarakkan diskysi,
dengan meminta respons dari | \ \ 3 0
kelompok lain.
6 |Guru meminta siswa untfik
menuliskan hasil diskusi/dialpg
: o y \ \ 2 1
pada lembar kerja yang disediakan
(Write
JUMLAH| 5 1 6 0 6 0 17 1
RATA-RATA| 83.33%| 16.67%| 100.00%| 0.00%| 100.00%| 000%| 944%|  5.6%

Sumber :Data Hasil Observasi, 2010

Dari tabel VI. 11 di atas, dapat digambarkan bahwa aktivitas guamda
pembelajaran melalui strategi pembelajaramk-Talk-Write (TTW) dengan alternatif
jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka setelah dilakukan tiga kali obser(¢@srtemuan
pertama, pertemuan kedua dan ketiga) diperoleh jawaban “Ya’ sebamy&hli
dengan persentase 94,4%, serta jawaban “Tidak” sebanyak 1 kali dengamgse
5,6%. Setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang teladpléntdi Bab

lll, maka aktivitas guru melalui strategi pembelajafdmnk-Talk-Write (TTW) pada
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siklus Il ini berada pada klasifikasi “Baik”, karena 94,4% beradi#apantang 76-

100%.

2) Observasi Aktivitas Siswa
Kelemahan-Kelemahan aktivitas guru pada siklus kedua ini akan
mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, hdlutedsgat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel IV.12.

Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-
Write (TTW) Pada Pertemuan Pertama (Siklus II)

AKTIVITASYANG DIAMATI

NO K ODE SAMPEL T 5 3 2 3 s JUMLAH
1 |Rosipertiwi v V V v 4
2 |Hairul \ \/ \/ \ \ 5
3 |Andriasyah Alfayed v V v v 4
4 |Akmal Bahri V V V ¢ \ 5
5 |Aldi M. Mudar d V \ ¢ 4
6 |Abdul Rahman v \/ \/ \ 4
7 |Eva Patria \ \/ \/ \ \ 5
8 |Ghozali Syah v V V v 4
9 |lrham Putra V V \ ¢ 4
10 |Khairul Amri J J v 3
11 |Melisa Putri \ \/ V \ \ 5
12 |Nara Septianti v V v 3
13 |Nara'in \ \/ \/ \ \ 5
14 |Nurhalizah v d v v 4
15 |Rahmi Syadri V V v v 4
16 |Sulaiman v \/ v 3
17 |Sherly Yuanda v V V v v 5
18 |Sri Suharti \ l \ \ 4
19 |Sri Devi v d v v 4
20 |Zal Nepri v V V v 4
21 |M. Rafi \ V \ v 4
22 |Dita Qumariah v V v v 4
JUMLAH] 19 19 16 17 20 0 91

PERSENTASE (%) 86.36%| 86.36%| 72.73%| 77.27%| 90.91%| 0.00%| 68.94%

Sumber: Hasil Observasi, 2010
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Dari tabel 1V.12 di atas, setelah dibandingkan dengan standaikdasifang
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelaj@ahasa Indoensia
melalui strategi pembelajaramhink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan pertama
(Siklus 11) ini berada pada klasifikasi “Cukup”, karena 68,94% beradargating 56
- 76%.
Tabel IV.13.

Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-
Write (TTW) Pada Pertemuan Kedua (Siklus I1)

AKTIVITAS YANG DIAMATI
NO K ODE SAMPEL . > 3 7 z = JUMLAH
1 |Rosipertiwi \ \ \ \ \ 5
2 |Hairul V \ \ v v v 6
3 |Andriasyah Alfayed \ \ \ \ \ 5
4  |Akmal Bahri V \ \ v v v 6
5 |Aldi M. Mudar v v v v 4
6 |Abdul Rahman v \ \ V v 5
7 |Eva Patria v \ \ v v v 6
8 |Ghozali Syah \ \ \ \ \ 5
9 |Irham Putra v \ \ V 4
10  [Khairul Amri v v v v 4
11 |Melisa Putri v \ \ v v 5
12 [Nara Septianti \ \ \ \ 4
13 [Nara'in v v v v v 5
14 |Nurhalizah v \ \ V v 5
15 |Rahmi Syadri \ \ \ \ 4
16 |Sulaiman V \ v v 4
17 [Sherly Yuanda \ \ \ \ \ \ 6
18 [Sri Suharti v v v v v 5
19 |Sri Devi V \ \ V 4
20 |Zal Nepri \ \ \ \ \ 5
21 M. Rafi V \ \ \ \ 5
22 |Dita Qumariah \ \ \ \ \ 5
JUMLAH| 19 19 16 17 20 16 107
PERSENTASE (%)| 86.36%| 86.36%| 72.73%| 77.27%| 90.91%| 72.73%| 81.06%

Sumber: Hasil Observasi, 2010
Dari tabel 1V.13 di atas, setelah dibandingkan dengan standaikdasifang

telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelaj@ahasa Indoensia
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melalui strategi pembelajardrink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan kedua (Siklus
I) ini berada pada klasifikasi “Baik”, karena 81,06% berada pada rentang 76 - 100%.

Tabel IV.14.
Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui Strategi pembeajehink-Talk-

Write (TTW) Pada Pertemuan Ketiga (Siklus Il)
AKTIVITAS YANG DIAMATI

NO K ODE SAMPEL . > 3 7 : = JUMLAH
1 |Rosipertiwi \ \ \ \ \ 5
2 |Hairul v v v v v v 6
3 |Andriasyah Alfayed \ \ \ \ \ 5
4 |Akmal Bahri v v v v v v 6
5 |Aldi M. Mudar V v \ v 4
6 |Abdul Rahman v v v v v 5
7 |Eva Patria v v v v v v 6
8 |Ghozali Syah \ \ \ \ \ 5
9 |Irham Putra v v v v v 5
10  [Khairul Amri V \ \ v v 5
11 [Melisa Putri v v v v v 5
12 |Nara Septianti \ \ \ \ 4
13 |Nara'in v \ \ v v 5
14 [Nurhalizah v v v v v 5
15 |Rahmi Syadri \ \ \ \ 4
16  [Sulaiman v v v v 4
17 |Sherly Yuanda \ \ \ \ \ \ 6
18 |Sri Suharti v \ \ V v 5
19  [Sri Devi v v v v 4
20 |Zal Nepri \ \ \ \ \ 5
21 M. Rafi \ \ \ \ \ 5
22 |Dita Qumariah \ \ \ \ \ 5

JUMLAH| 20 19 17 17 20 16 109
PERSENTASE (%) 90.91%| 86.36%| 77.27%| 77.27%| 90.91%| 72.73%| 82.58%

Sumber: Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.14 di atas, setelah dibandingkan dengan standaikdasifang
telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelaj@ahasa Indoensia
melalui strategi pembelajardinink-Talk-Write (TTW) pada pertemuan ketiga (Siklus

I) ini berada pada klasifikasi “Baik”, karena 82,58% berada peditng 76 - 100%.
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Sedangkan rekapitulasi aktivitas siswa dalam pembelajaran umetttategi

pembelajarahink-Talk-Write (TTW) pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.15.
Rekapitulasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Melalui 8gigdPembelajaran
Think-Talk-Write (TTW) Pada Pertemuan Pertama, Kedua dan Ketiga (Siklus II)

SIKLUS KEDUA Total
No AKTIVITASYANG DIAMATI Pertemuan | Pertemuan |l Pertemuan Il Rata-Rata
Jumiah{ % | Jumlah % | Jumlah % | Jumlgh %
1 Siswa membentuk kelompok 3:5 orgng 19 | 8636%| 19 | 8636%| 20 | 9091%| 19 | 87.88%
dengan cepat dan benar.
Siswa menerima teks bacaan dari quru
2 |berupa lembaran yang memuat materil9 | 8636% | 19 | 86.36% | 19 | 86.36% | 19 | 86.36%
pelajaran yang akan dibahas.
3 Siswe membac ek dar atal cei 16 | 7273% | 16 | 7273% | 17 | T721% | 16 | 74.24%
kemudian membuat catatan kedihink). ' ' ' '
. Siswa .mendenggrkan hasil catatan I(ecn17 S L e T 7% ey
yang dibacakan tiap kelompok.
5 [langgapan tentang hasil catatan kecil tiap20 0ol 20 looawml 20 | ool 20 | s00m
kelompok.
Siswa  untuk  menuliskan  hasil
6 |diskusi/dialog pada lembar kerja yang 0 | 000% | 16 | 7273% | 16 | 7273%| 11 | 48.48%
disediakan\Qite).
JUMLAH/PESENTASE| 91 | 68.94% | 107 | 8106% | 109 | 8258% | 102 | 77.53%

Sumber: Hasil Observasi, 2010

Dari tabel 1V.9 di atas, setelah dibandingkan dengan standar kdasifiang

telah ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas siswa dalam pembelajddahasa Indoensia

melalui strategi pembelajardmink-Talk-Write (TTW) pada siklus Il (pertemuan I, I

dan 1) ini berada pada klasifikasi “Baik”, karena 77,53% berada paatang 76 -

100%.

Sedangkan rincian aktivitas siswa secara klasikal atau relegpjter temuan

pertama, kedua danK etiga adalah:
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a) Siswa membentuk kelompok 3-5 orang dengan cepat dan benar. Setelah
diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orang siswa tdrti@maang siswa

atau 88,87% siswa yang aktif.

b) Siswa menerima teks bacaan dari guru berupa lembaran yangammateri
pelajaran yang akan dibahas. Setelah diamati selama tigpekegmuan dari
22 orang siswa terdapat 19 orang siswa atau 86,36% siswa yang aktif.

c) Siswa membaca teks dan atau cerita kemudian membuat catata(Thiek).
Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orawpsierdapat 16
orang siswa atau 74,24% siswa yang aktif.

d) Siswa mendengarkan hasil catatan kecil yang dibacakan t@ppek. Setelah
diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 orang siswa tdrti@amaang siswa
atau 77,27% siswa yang aktif.

e) Siswa memberikan respons dan tanggapan tentang hasil catathriiageci
kelompok. Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 ciang
terdapat 20 orang siswa atau 90,91% siswa yang aktif.

f) Siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar kerja yardjakaa
(Write). Setelah diamati selama tiga kali pertemuan dari 22 oraswasi

terdapat 11 orang siswa atau 48,48% siswa yang aktif.

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan, maka dilakukaasieval
untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa dalam pembeldjasan Ba

Indonesia. Hasil evaluasi pelaksanaan siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel IV. 16.
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payung

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Pada Siklus Kedua

, Jawaban o o
No Nama Siswa Benar | Salah Bobot/Soal Nilai Kategori Nilai
1  |Rosipertiwi 8 2 10 80 Sangat Mampy
2 [Hairul 8 2 10 80 Sangat Mampy
3 |Andriasyah Alfayed 8 2 10 80 Sangat Mampy
4 |Akmal Bahri 6 4 10 60 Kurang Mampul
5 |Aldi M. Mudar 7 3 10 70 Mampu
6 [Abdul Rahman 9 1 10 90 Sangat Mampy
7 |Eva Patria 7 3 10 70 Mampu
8 |Ghozali Syah 8 2 10 80 Sangat Mampy
9  |lrham Putra 7 3 10 70 Mampu
10  [Khairul Amri 8 2 10 80 Sangat Mampy
11  |Melisa Putri 7 3 10 70 Mampu
12 |Nara Septianti 9 1 10 90 Sangat Mampy
13 |Nara'in 8 2 10 80 Sangat Mampy
14 [Nurhalizah 7 3 10 70 Mampu
15 |Rahmi Syadri 6 4 10 60 | Kurang Mampu
16  [Sulaiman 8 2 10 80 Sangat Mampy
17 |Sherly Yuanda 7 3 10 70 Mampu
18 |Sri Suharti 7 3 10 70 Mampu
19  |[Sri Devi 8 2 10 80 Sangat Mampy
20 |Zal Nepri 6 4 10 60 Kurang Mampul
21 [M. Rafi 8 2 10 80 Sangat Mampy
22 |Dita Qumariah 7 3 10 70 Mampu
Rata-rata (%) 7.5 2.5 75 Mampu

Sumber :Hasil Tes, 2010

Berdasarkan tabel IV. 16 di atas, dapat diketahui dari 22 orarggahd) siswa
yang berkategori sangat mampu, 8 orang mendapatkan nilai mamg@updarg siswa
mendapatkan nilai kurang mampu. Selanjutnya berdasarkan tabel diajzs,
diketahui rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa adalah 7&a den
ketegori “Mampu”, karena sebagian siswa berada pada rentang 70%Ar@%ga

keberhasilan siswa telah mencapai 75%. Untuk itu, tindakan yang péadalitan
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pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatan kemakepu@mpuan
membaca pemahaman siswa melalui strategi pembelajarak-Talk-Write (TTW)
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 027 Payang
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar hanya pada sikluselhaksmdah jelas

kemampuan siswa yang diperoleh.

c. Refleks
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan Siklus |, dagled

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus | tergolong “Kurang Markpténa 67%
berada pada rentang 55%-69%. Melihat hasil kekmampuan membaca pemaisaraa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus | keberhsisiea belum
mencapai 75%. Maka berdasarkan hasil pembahasan peneliti dampeteggdnadap
perbaikan pembelajaran pada siklus pertama diketahui penyebab membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia belum ainardikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, disebabkan ada beberapa aktimitgamg tidak
telaksana dengan baik, yaitu pada pada aspek :

1) Aspek 5. Yaitu guru menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dar
kelompok lain. Setelah diamati sebanyak tiga kali (pertemuan pgrtam
pertemuan kedua dan ketiga), maka pada aspek ini guru hanya satu kal
melaksanakannya yaitu pada pertemuan pertemuan ketiga sedangkan pada
pertemuan pertama dan kedua guru tidak melaksanakannya.

2) Aspek 6. Yaitu guru meminta siswa untuk menuliskan hasil diskusi/dialog

pada lembar kerja yang disediakafrite). Setelah diamati sebanyak tiga
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kali (pertemuan pertama, pertemuan kedua dan ketiga), maka pa#larasp
guru hanya tidak pernah melaksanakannya.

3) Kurangnya pengaturan waktu yang ditetapkan guru, sehingga guru tidak
berkesempatan untuk meminta siswa menuliskan hasil diskusi/dialog pada
lembar kerja yang disediakawi(ite).

4) Kurangnya pengawasan guru ketika siswa membacakan hdaiiarca
kecilnya didepan kelas, sehingga siswa banyak yang bermain.

Setelah diperbaiki pada siklus II, aktivitas guru dan aktivitas sreemagalami
peningkatan. Aktivitas guru meningkat dari 72,2% dengan kategori “Cukkiarena
berada pada rentang 56-75% pada siklus pertama meningkat menjadid&hgén
kategori “Baik” karena berada pada rentang 76-100% pada siklus kedugu®ga
aktivitas guru sudah terlaksana dengan baik. Selanjutnya aktisisaga juga
mengalami peningkatan dari 48,48% pada siklus | meningkat menjadi 7 p&addo
siklus Il dengan kategori “Baik” karena 77,53% berada pada rentang 76-100%.

Meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas siswa, sangat megapehi terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahassialrdione
kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten ampa
Sebagaimana diketahui kemampuan membaca pemahaman siswa papelajeatmn
Bahasa Indonesia pada siklus | tergolong “Kurang Mampu”, k&é¥%aberada pada
rentang 55%-69%. Melihat hasil kemampuan membaca pemahaman siswagtada
pelajaran Bahasa Indonesia pada Siklus | keberhasilan siswa betagapai 75%.
Sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 75% dengan ketbtgoripu”, karena
sebagian siswa berada pada rentang 70%-79. Melihat kemampuan ®@embac

pemahaman siswa yang diperoleh, tindakan yang peneliti lakukan padpetagaan
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Bahasa Indonesia dalam meningkatan kemampuan membaca pemahaman melal
strategi pembelajarafhink-Talk-Write (TTW) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabufzatear

hanya pada siklus Il, karena sudah jelas kemampuan siswa yang diperoleh.

. Pembahasan
1. AktivitasGuru
Setelah dilakukan tindakan aktivitas guru meningkat dari 72,2% dengan
kategori “Cukup”. Karena berada pada rentang 56-75% pada siklasparieningkat
menjadi 94,4% dengan kategori “Baik” karena berada pada rentang 76-10@% pa
siklus kedua. Lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel. 17

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan BelajdalMeStrategi
Pembelajaraithink-Talk-Write (TTW) Pada Siklus | Dan Siklus Il

TOTAL SIKLUSI TOTAL SIKLUSII
NO AKTIVITASYANG DIAMATI = =
Ya Tidak Ya Tidak
1 Guru membagi siswa secqra 3 o 3 o
berkelompok 3-5 orang.
2 Guru membagikan teks bacaan
berupa lembaran yang memuat 3 0 3 0]
materi yang dipelajari.
3 Guru meminta kelompgk
membaca teks atau cerita ters¢but o 3 o
kemudian membuat catatan kqgcil
(Think).
4 Berkomunikasi Talk), yaitu gury
meminta tiap kelompdk
. 3 0] 3 0
membacakan hasil catajan
kecilnya di depan kelas.
5 Guru menyemarakkan diskysi,
dengan meminta respons dari 1 2 3 0
kelompok lain.
6 Guru meminta siswa untpk
menuliskan hasil diskusi/dialpg
- . . o] 3 2 1
pada lembar kerja yang disediakan
(Write
JUMLAH 13 5 17 1
RATA-RATA 72.2% 27.8% 94.4% 5.6%

Sumber: Data Olahan, 2010
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Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :
p :Exloo%
N

Dari rekapitulasi observasi yang telah dipaparkan dapat dikdtahwa jumlah
kumulatif pelaksanaan aktivitas guru melalui strategi pembetajgmank-Talk-Write
(TTW) pada siklus | alternatif jawaban “Ya” adalah 13 kalingen demikian akan

dapat dicari persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N
P=_13 X 100%
18
P = 1300
18

P=722%AKTIVITASGURU SIKLUSI)

Sedangkan dari rekapitulasi observasi yang dipaparkan diatas, untuk
pelaksanaan aktivitas guru melalui strategi pembelajatank-Talk-Write (TTW)
pada siklus Il diketahui mengalami peningkatan dengan alternatif jawabamadalah

17 kali, dengan demikian akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N
P=_17 X 100%
18
P= 1700
18

P =94,4% Aktivitas Guru SiklusllI)
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Selanjutnya perbandingan persentase aktivitas guru pada siklnsSildas I

juga dapat dilihat pada gambar histogram berikut.

Histogram. 1

Histogram Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajndajar
Melalui Strategi Pembelajaramink-Talk-Write (TTW)
Pada Siklus | Dan Siklus Il

Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus Il

094.4%

100.0%

80.0% -
70.0%
60.0% -
Persentase 50.0%-
40.0%
30.0%
20.0%
10.0%

OSiklus |
O Siklus Il

0.0%-

Siklus | Siklus Il
Hasil Observasi

Sumber: Data Olahan, 2010

2. Aktivitas Siswa

Selanjutnya aktivitas siswa melalui strategi pembelajdraimk-Talk-Write
(TTW) juga mengalami peningkatan dari 48,48% pada siklus | menimgkajadi
77,53% pada siklus 1l dengan kategori “Baik” karena 77,53% berada padagrefta

100%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut.



Tabel IV. 18.
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
Melalui Strategi Pembelajardmink-Talk-Write (TTW)

Pada Siklus | dan Siklus Il

SIKLUS | SIKLUS I
No AKTIVITASYANG DIAMATI Rata-Rata Rata-Rata
Jumlah % Jumlah %
Siswa membentuk kelompok 3-5 orang

1 14 65.15% 19 87.88%
dengan cepat dan benar.

Siswa menerima teks bacaan dari gquru

2 |berupa lembaran yang memuat mgteri16 71.21% 19 86.36%
pelajaran yang akan dibahas.

s Siswe membac teke dar atat cerite 13 50,000 16 4240t
kemudian membuat catatan kedihink). Rt R
Siswa mendengarkan hasil catatan Kecil

4 . : 15 66.67% 17 77.21%
yang dibacakan tiap kelompok.

¢ [tanggapan tentang hasil catatan kecil tiap 6 28.79% 20 90.91%
kelompok.

Siswa  untuk  menuliskan  hasil

6 [diskusi/dialog pada lembar kerja yang 0 0.00% 11 48.48%
disediakan\(fite).

JUMLAH/PESENTASE| 64 48.48% | 102 77.53%

Sumber: Data Olahan, 2010

Setelah data terkumpul melalui observasi,

data tersebut diolah dengan

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut :

Dari rekapitulasi observasi yang dipaparkan di atas, diketahui baimaah
kumulatif pelaksanaan aktivitas siswa melalui strategi penasata]hink-Talk-Write

(TTW) pada siklus | adalah 64 kali atau dengan persentase 48,48%, dengjaarde

0= x100%
N

akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

P =F X 100%

P

N

= 64 X 100%
132




35

P = _6400
132

P =48,48%AKTIVITASSISWA SIKLUSI)

Sedangkan dari rekapitulasi observasi yang dipaparkan diatas, untuk
pelaksanaan aktivitas siswa pada siklus Il melalui strategbekjaranThink-Talk-
Write (TTW) meningkat menjadi 102 kali atau dengan persentase 77,53%,ndenga
demikian akan dapat dicari persentase sebagai berikut :

P =F X 100%
N

P = 102X 100%
132

P = _10200
132

P=7753%AKTIVITASSISWA SIKLUSII)
Selanjutnya perbandingan persentase aktivitas siswa melaluiegstra
pembelajaraThink-Talk-Write (TTW) pada siklus | dan Siklus Il juga dapat dilihat

pada gambar histogram berikut.
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Histogram. 2
Histogram Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Kegiatanj@eMengajar
Melalui Strategi Pembelajaramink-Talk-Write (TTW)
Pada Siklus | Dan Siklus II

Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus | dan Siklus
Il

0O77.53%

80.00% -

70.00%

50.00%

OSiklus |
OSiklus Il

Persentase 40.00%

30.00%
20.00%

10.00%

0.00%

Siklus | Siklus 1l
Hasil Observasi

Sumber: Data Olahan, 2010

3. Kemampuan Siswa
Meningkatnya aktivitas guru dan siswa pada siklus 1l, mempengamntadap
kemampuan membaca pemahaman siswa dalam belajar Bahasa Indaneshelum

tindakan, siklus I, dan siklus II. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel IV. 19.

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN 027 Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar
Pada Sebelum Tindakan, Siklus |

dan Siklus Il
Nilai Akhir . ”

No Nama Sebelum Tindakarq ~ SiklusI|  Siklus ||  Keteranggn Hasil Peneltan
1 [Rosipertiwi 60 70 80 Meningkat Berhasil
2 |Hairul 60 70 80 Meningkat Berhasil
3 |Andriasyah Alfayed 70 70 80 Meningkat Berhasil
4 |Akmal Bahri 40 50 60 Meningkat Berhasil
5  |Aldi M. Mudar 50 60 70 Meningkat Berhasil
6  |Abdul Rahman 60 80 90 Meningkat Berhasil
7 |EvaPatria 70 70 70 Tetap Berhasil
8  |Ghozali Syah 60 70 80 Meningkat Berhasil
9 |Irham Putra 50 60 70 Meningkat Berhasil
10 [Khairul Amri 60 70 80 Meningkat Berhasil
11  [Melisa Putri 50 60 70 Meningkat Berhasil
12 [Nara Septianti 70 80 90 Meningkat Berhasil
13 [Nara'in 60 70 80 Meningkat Berhasil
14 |Nurhalizah 70 70 70 Tetap Berhasil
15  |Rahmi Syad 40 50 60 Meningka Berhasi
16  |Sulaiman 70 70 80 | Meningkat Berhasil
17 [Sherly Yuanda 60 60 70 Meningkat Berhasil
18  [Sri Suharti 60 70 70 Tetap Berhasil
19  [Sri Devi 70 80 80 Tetap Berhasil
20  |Zal Nepri 40 50 60 Meningkat Berhasil
21 |M. Rafi 70 80 80 Tetap Berhasil
22 |Dita Qumariah 60 70 70 Tetap Berhasil

Rata-rata 59 67 75 Meningkat Berhasil

Sumber: Data Olahan, 2010

Berdasarkan data pada tabel IV. 19 terlihat adanya penimgkataampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung Ket&nathio Jaya
Kabupaten Kampar dari sebelum tindakan, siklus | dan siklus Il. ReusEum
tindakan atau sebelum menerapkan strategi pembelajdniak-Talk-Write (TTW)

kemampuan membaca pemahaman siswa hanya mencapai rgiarsgtiatase 59%.
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Pada siklus | kemampuan membaca pemahaman siswa tergolong “Kuiaamgu”,
karena 67% berada pada rentang 55%-69%. Setelah diperbaiki pada biklus |
kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat menjadi 75% dereggmi ket
“Mampu”, karena sebagian siswa berada pada rentang 70%-79%.ngld¢an
kemampuan membaca pemahaman siswa pada sebelum tindakan, siklssluddh
juga dapat dilihat pada histogram 1 berikut.
Histogram. 3
Histogram Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN 027 Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar

Pada Sebelum Tindakan, Siklus |
dan Siklus Il

Perbandingan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Pada
Sebelum Tindakan, Siklus | dan Siklus Il

O75%

O Sebelum Tindakan
OSiklus |
OSiklus Il

Rata-Rata (%)

Sebelum Siklus | Siklus 1l
Tindakan

Hasil Tes

Sumber: Data Olahan, 2010
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Setelah melihat kenyataan pada tabel IV. 19 dan histogram 3, makas penul
hanya melakukan dua siklus tindakan. Karena sudah jelas hasil ymmglelh dalam

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa yang diperoleh.

. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikaasjidiketahui
bahwa dengan penerapan strategi pembelajéiank-Talk-Write (TTW) secara benar
maka kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat. Infornmasnibuktikan
bahwa hipotesis peneliti yang berbunM élalui Strategi Pembelajaran Think-Talk-
Write (TTW), Maka Akan Dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 027 Pulau

Payung K ecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar “diterima”.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan padd\hainaka dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswd s&dis027
Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar pada seinelaikan
hanya mencapai persentase 59% dengan kategori “Kurang Mampu”, Kf%na
berada pada rentang 55% - 69%. Pada siklus | kemampuan membacanpe&maha
siswa tergolong “Kurang Mampu”, karena 67% berada pada rentang6%%
Setelah diperbaiki pada siklus Il kemampuan membaca pemahamanrseningkat
menjadi 75% dengan ketegori “Mampu”, karena sebagian siswa qgaddaentang
70%-79%. Artinya kemampuan siswa kelas V SDN 027 Pulau Payung E&oam
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar Dalam membaca pemahaman telah mencapai 75%.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan melalui strategi pajabahThink-

Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada
pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 027 Pulau Payecgmktan

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atasjtdrerka
pembelajaran melalui strategi pembelajar@inink-Talk-Write (TTW) yang telah

dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

67
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1. Lebih menyemarakkan diskusi, dengan meminta respons dari kelompok lain.
Sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Lebih meningkatkan pengaturan waktu pada siklus berikutnya, sehingga guru
berkesempatan untuk meminta siswa menuliskan hasil diskusi/dialodepaioiar
kerja yang disediaka\frite).

3. Lebih meningkatkan pengawasan, agar guru ketika siswa membabakdn
catatan kecilnya didepan kelas, siswa tidak banyak yang bermain.

Dan sebagai penutup, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini belum
mencapai tingkat yang sempurna. Hal ini disebabkan keterbatasamkean yang
penulis miliki, namun demikian penulis sudah berusaha sekuat tenagampgaan
dan ilmu yang penulis miliki. Hanya kepada Allah Swt, penulisdvals diri dan
memohon ampun. Semoga apa yang penulis lakukan ada manfaatnya beginkidéa

Amin ya Robbal ‘Alamin.
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